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BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI PENELITIAN

6.1. Kesimpulan Penelitian

Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya manajemen konflik KOCI
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai di
Dinas Perhubungan Kabupaten Bekasi. Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa setiap peningkatan dalam penerapan gaya manajemen konflik KOCI
akan meningkatkan kinerja pegawai. Koefisien regresi yang diperoleh
sebesar 0.131 dengan tingkat signifikansi yang sangat tinggi (p < 0.001),
mengindikasikan bahwa manajemen konflik yang baik dapat mendorong
produktivitas dan efisiensi kerja pegawai. Selain itu, instrumen penelitian
yang digunakan telah terbukti valid dan reliabel melalui uji validitas dan
reliabilitas, memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan dapat
diandalkan untuk mengukur variabel yang diteliti. Manajemen konflik yang
efektif tidak hanya berperan dalam meningkatkan Kinerja individu tetapi
juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif, meningkatkan
kolaborasi, dan komunikasi antar karyawan. Temuan ini menegaskan
pentingnya penerapan strategi manajemen konflik yang baik dalam
organisasi, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap pencapaian
tujuan organisasi. Dengan demikian, Dinas Perhubungan Kabupaten Bekasi

diharapkan dapat terus mengembangkan dan menerapkan kebijakan serta
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pelatihan manajemen konflik untuk meningkatkan kinerja karyawan secara
berkelanjutan.
6.2.Rekomendasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan penelitian mengenai pengaruh gaya manajemen
konflik KOCI terhadap kinerja karyawan di Dinas Perhubungan Kabupaten
Bekasi, berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kinerja karyawan melalui manajemen konflik yang lebih
efektif:
1. Pelatihan Manajemen Konflik
= Pelatihan Reguler: Dinas Perhubungan Kabupaten Bekasi sebaiknya
mengadakan pelatihan manajemen konflik secara rutin bagi semua
karyawan. Pelatihan ini harus fokus pada penerapan gaya
manajemen konflik KOCI, dengan tujuan untuk meningkatkan
keterampilan pegawai dalam mengelola dan menyelesaikan konflik
di tempat kerja secara efektif.
= Workshop Interaktif: Mengadakan workshop interaktif yang
melibatkan simulasi situasi konflik nyata dan cara penyelesaiannya
dapat membantu karyawan dalam memahami dan menerapkan
teknik-teknik manajemen konflik secara praktis.
2. Penguatan Komunikasi Internal
= Saluran Komunikasi Terbuka: Meningkatkan komunikasi internal

dengan membuat saluran komunikasi yang terbuka dan transparan.
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Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan forum diskusi rutin,
kotak saran anonim, dan pertemuan mingguan untuk membahas isu-
isu yang dihadapi pegawai.

Peningkatan Transparansi: Menerapkan kebijakan yang menjamin
transparansi dalam penyelesaian konflik dan pengambilan
keputusan, sehingga pegawai merasa lebih dihargai dan terlibat
dalam proses tersebut.

. Sistem Evaluasi dan Umpan Balik

Evaluasi Kinerja Berkala: Menerapkan sistem evaluasi kinerja yang
objektif dan transparan secara berkala. Evaluasi ini harus mencakup
aspek-aspek manajemen konflik dan bagaimana pegawai
menangani situasi konflik di tempat kerja.

Umpan Balik Konstruktif: Mendorong budaya umpan balik yang
konstruktif antara atasan dan bawahan. Umpan balik yang diberikan
harus spesifik, jujur, dan fokus pada pengembangan keterampilan
manajemen konflik.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian lanjutan
untuk menambahkan variabel lain yang mempengaruhi kinerja

karyawan.
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